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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam unit modern, latihan penciptaan yang siklus aset moneter memiliki
situasi penting untuk mengatasi dan memenuhi isu-isu daerah yang sepenuhnya
bertujuan untuk menciptakan keuntungan. Salah satu wujud mendapatkan
keunggulan tersebut diperoleh dari hasil berbagai latihan di dalam organisasi,
khususnya dalam pekerjaan SDM. praktik penciptaan yang siklus sumber daya
keuangan memiliki apa yang terjadi untuk mengatasi serta memenuhi isu-isu
lingkungan bertujuan untuk membuat peningkatan. Salah satu wujud
mendapatkan manfaat tersebut didapat dari hasil berbagai kegiatan di lingkungan
asosiasi, khususnya dalam manggung HR.

Sehingga pekerjaan administrasi menjadi hal yang sentral dalam
meningkatkan efisiensi SDM yang tinggi. Schermerhon (2016: 65) masuk akal
bahwa inisiatif mempengaruhi pelaksanaan perwakilan, karena pekerja sebagai
SDM dapat bekerja secara ideal dengan asumsi pekerjaan pelopor dapat
membingkai, mengarahkan, dan menyelesaikan kolaborasi sehingga pekerja yang
bersangkutan dapat meningkatkan pameran mereka. okupasi organisasi juga
menjadi perhatian utama dalam mengembangkan kemampuan SDM yang tinggi.
memahami bahwa drive berdampak pada pelaksanaan delegasi, karena pekerja
sebagai HR dapat bekerja di dunia yang sempurna dengan harapan pekerjaan
perintis dapat menutupi, menopang, dan menyelesaikan upaya bersama sehingga
spesialis terkait dapat memperluas tampilan mereka.

Selain itu, jika korespondensi dapat mempengaruhi kinerja pekerja, maka
faktor strategi organisasi juga berperan dalam hal ini. Rivai (2015:28) berpendapat

bahwa strategi organisasi ini diperlukan sebagai perenungan dan sumber yang



telah dirinci dan ditulis untuk membantu organisasi dan diharapkan memiliki opsi
untuk mengontrol dan menilai jalannya latihan di dalam organisasi. jika
korespondensi dapat mempengaruhi pelaksanaan spesialis, maka, faktor
metodologi asosiasi dengan cara yang sama berpengaruh dalam hal ini. teknik
asosiasi ini diharapkan sebagai pemikiran dan sumber yang telah disusun dan
ditulis untuk berguna bagi asosiasi dan harus memiliki pilihan untuk mengontrol
dan mengamati jalannya kegiatan di dalam asosiasi.

Tidak hanya faktor kepemimpinan, faktor motivasi juga berpengaruh
signifikan terhadap hasil output pekerja di lingkungan usaha. Robbins & Judge
(2016:39) menyatakan yakni Manajemen perlu memperhatikan faktor motivasi
agar karyawan dapat menyalurkan kontribusi positifnya guna pencapaian
perusahaan. Dengan mendapat motivasi, karyawan bisa punya hasrat yang lebih
tinggi untuk menyelesaikan tugas tugasnya. Berbanding terbalik dengan jika
karyawan tidak mendapat motivasi, karyawan mungkin tidak dapat melaksanakan
tugasnya sesuai standar bahkan tidak akan tercapai. Meskipun apabila pekerja itu
mempunyai kapasitas yang baik.

Selain variabel inspirasional, Miller (2015: 89) menyatakan bahwa sebuah
industri yang dibangun dalam kerangka progresif akan memiliki perkembangan
korespondensi yang konstan satu sama lain. Dalam sebuah industri,
korespondensi adalah cara paling umum untuk menyampaikan pesan di dalam
sebuah asosiasi yang saling berhubungan untuk beradaptasi dengan iklim yang
meragukan, dari fase korespondensi ke dalam (vertikal dan datar) dan
korespondensi luar. Korespondensi ini nantinya akan mempengaruhi pameran
organisasi dengan asumsi perwakilan memiliki kapasitas dalam korespondensi
tertulis dan korespondensi lisan yang dapat mendorong peningkatan efisiensi
presentasi pekerja. suatu industri yang diproduksi dengan mempertimbangkan

sistem yang dinamis akan memiliki pergerakan korespondensi yang tetap satu



sama lain. Dalam sebuah industri, korespondensi adalah pendekatan yang paling
terkenal untuk menyampaikan pesan di dalam afiliasi yang saling berhubungan
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang dipertanyakan, dari periode
korespondensi internal (vertikal dan level) dan korespondensi luar. Korespondensi
ini nantinya akan berdampak pada tampilan asosiasi yang menerima bahwa agen
memiliki batasan dalam korespondensi yang dibuat dan korespondensi lisan yang

dapat memicu peningkatan produktivitas pertunjukan spesialis.

Pada level ini, PT Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan merupakan
salah satu organisasi yang dijadikan sebagai objek eksplorasi untuk juga
mengetahui persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kewenangan, surat
menyurat, dan inspirasi pelaksanaan perwakilan, juga melihat persoalan-
persoalan yang menyangkut kewenangan, korespondensi, dan motivasi eksekusi

agen di PT Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan.

Beberapa pemeriksaan sebelumnya dapat digunakan sebagai korelasi
dalam ulasan ini, di mana otoritas, korespondensi, dan inspirasi mempengaruhi
kinerja pekerja. Pertama, Faraby (2018:88) bahwa gaya inisiatif, tempat kerja dan
inspirasi kerja mempengaruhi pelaksanaan representatif di PT. Gapura Angkasa
di Bandara Internasional Hasanuddin Makassar. Kedua, Johannes, dkk (2016:62)
bahwa gaya inisiatif, gaji, dan tempat kerja secara keseluruhan mempengaruhi
presentasi spesialis AJB Bumiputera 1912, dan ketiga Susila, dan Suhartono
(2017:10) menunjukkan bahwa surat menyurat pada dasarnya mempengaruhi

pelaksanaan pekerja. di Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar.

Beberapa penilaian masa lalu dapat digunakan sebagai koneksi dalam
survei ini, di mana otoritas, korespondensi, dan motivasi memengaruhi
pelaksanaan spesialis. Bagaimanapun, Faraby (2018:88) yang mendorong gaya,

lingkungan kerja dan motivasi kerja mempengaruhi pelaksanaan delegasi di PT.



Gapura Angkasa di Bandara Internasional Hasanuddin Makassar. Kedua,
Johannes, dkk (2016:62) yang mendorong gaya, gaji, dan lingkungan kerja
sementara itu berdampak pada pengenalan profesional terlatih AJB Bumiputera
1912, dan ketiga, Susila, dan Suhartono (2017:10) menunjukkan bahwa
korespondensi pada dasarnya mempengaruhi eksekusi buruh di Kecamatan

Jaten, Kabupaten Karanganyar.

Mempertimbangkan penjelasan singkat di awal dan penyajian penilaian
observasional bahwa kekuatan, korespondensi, dan motivasi pada pelaksanaan
delegasi adalah bahan yang dapat diperkirakan untuk penyelidikan tambahan.
Karena pada level ini, PT Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan mengikuti
organisasi tersebut dan para pekerja harus memiliki keahlian dan pola pikir yang
mumpuni dalam siklus presentasi mereka untuk memiliki pilihan untuk memiliki
efektivitas yang tinggi. Mempertimbangkan hal tersebut, pakar merasa perlu untuk
melanjutkan penelitian ekstra dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan,
Komunikasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Jasamarga

Operator Tol Pasuruan”

1.2. Rumusan Masalah
Mempertimbangkan penjelasan atau Kklarifikasi dari yayasan di atas,

rencana yang diusulkan dalam studi ini meliputi:

1. Apakah Kepemimpinan sampai batas tertentu mempengaruhi pelaksanaan
pekerja di PT Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan?

2. Mungkinkah kerja para pegawai PT Jasamarga Tollroad Operator terpengaruh
dengan faktor Komunikasi ?

3. Sampai taraf tertentu mungkinkah faktor Motivasi dapat mempengaruhi

pelaksanaan representatif di PT Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan?



4. Dari ketiga faktor tersebut, variabel x manakah yang lebih signifikan dalam
berdampak pada kinerja karyawan di PT Jasamarga Tollroad Operator
Pasuruan ?

5. Dalam rentang waktu selama ini adakah pengaruh pada kinerja karyawan PT
Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan dari penerapan kepemimpinan,

komunikasi, dan motivasi ?

1.3. Tujuan Penelitian
Sasaran dari eksplorasi ditemukan dari perincian permasalahan diatas,

yaitu:

1. Penelitian ini dibuat agar dapat menjadi tolak ukur pengaruh faktor
Kepemimpinan terhadap Kinerja PT Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan
kedepannya.

2. Agar dapat menjadi acuan untuk PT Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan
dampak Komunikasi pada Kinerja Karyawan.

3. Agar dapat menjadi acuan untuk PT Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan
dampak Motivasi pada Kinerja Karyawan.

4. Memutuskan dan menguji dampak kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi
sekaligus terhadap pelaksanaan pekerja di PT Jasamarga Tollroad Operator
Pasuruan.

5. di PT Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan terpengaruh dengan faktor yang
mana.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penyelidikan yang melaju, biasa memberi faedah, diantaranya

sebagai berikut:



1. Manfaatteoritis

Secara hipotetis, eksplorasi ini bermanfaat dalam memperluas informasi
tentang hipotesis administrasi yang sebanding dengan otoritas, korespondensi,
dan inspirasi pada pelaksanaan pekerja di Program Studi Manajemen Sekolah
Tinggi lImu Ekonomi (STIE) Mahardika Surabaya.

Secara spekulatif, penelitian ini berguna untuk memperluas data tentang
teori-teori organisasi seperti kekuasaan, korespondensi, dan motivasi pada
pelaksanaan buruh di Program Studi Manajemen Sekolah Tinggi lImu Ekonomi
(STIE) Mahardika Surabaya.

2. Manfaat praktis

a) Untuk PT Jasamarga Tollroad Operator Pasuruan
Pemeriksaan ini dapat dimanfaatkan sebagai alasan untuk membuat strategi
para eksekutif terkait dengan inisiatif, korespondensi, dan isu-isu inspirasional
pada pelaksanaan dan juga digunakan sebagai justifikasi untuk membuat
metodologi kepala-kepala yang terkait dengan drive, korespondensi, dan isu-
isu yang membantu pelaksanaan delegasi perwakilan di PT Jasamarga
Tollroad Operator Pasuruan.

b) Untuk Peneliti
Pemeriksaan ini dapat memberikan data dan digunakan sebagai alasan untuk
eksplorasi tambahan pada masalah serupa selain itu juga dapat sebagai

pembenaran untuk penyelidikan ekstra pada masalah komparatif.
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